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Key Words 

Berdasarkan hasil survei SDKI 2017 menunjukkan 50% remaja pria mengaku sudah pernah 

melakukan hubungan seks pranikah. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas media ko- 

mik sebagai promosi kesehatan remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif den- 

gan metode eksperimen semu (kuasi eksperimen) jenis pre test post test one group design. Jumlah 

sampel analisis data menggunakan Uji Wilcoxon sebanyak 38, dengan menggunakan instrumen 

kuesioner dan komik. Hasil dari penelitian ini dengan melakukan Uji Wilcoxon terdapat perbe- 

daan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa media komik pada 

informasi (nilai p= 0,000) , norma subjektif (nilai p= 0,000), dan intensi perilaku seksual (nilai p= 

0,023) sehingga disimpulkan komik adalah media yang efektif sebagai alternatif media promosi 

kesehatan seksualitas remaja. 

 
Komik, Perilaku Seksual, Remaja 

 
 

Based on the results of SDKI in 2017 showed 50% male adolescents said they had premarital sex. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of comic media as a promotion of adolescent 

health. This research used a quantitative approach with quasi-experimental methods with type of pre- 

test post-test one group design. The number of samples of data analysis using the Wilcoxon Test was 

38 by using questionnaire and comic instruments. The results of this study by conducting the Wilcoxon 

Test there are significant differences between before and after given the intervention with comic media 

on the information (p value = 0.000), subjective norm (p value = 0.000), and the variable Intention of 

sexual behavior (p value = 0.023) so it can be concluded that comics are effective media as an alterna- 

tive for the promotion of adolescent sexuality health. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah kelompok usia rentan terhadap 

perilaku berisiko, termasuk perilaku seks pranikah1, 

karena pada masa remaja terjadi berbagai perubahan 

baik secara fisik yaitu pematangan organ reproduksi, 

perubahan emosi yang menyebabkan menyebabkan 

perubahan sikap dan tingkah laku serta pola pikir 

remaja serta perubahan sosial. Pada masa ini remaja 

menjadi rentan terlibat dalam perilaku berisiko 

(termasuk perilaku seks pranikah).2 Diketahui Data 

Center For Disease and Prevention (2015), prevalensi 

remaja yang melakukan seks pranikah sebesar 41%, 

dan angka ini menunjukkan tren peningkatan dari 

tahun ke tahun.3 Hal ini juga terjadi di Indonesia, 

didukung dengan survei yang ada menunjukkan 

bahwa prevalensi remaja yang melakukan seks 

pranikah sebesar 4,5% untuk laki-laki dan 0,7% untuk 

perempuan.4 Berdasarkan hasil survei SDKI 2012 

Kader Kesehatan Remaja (KKR) menunjukan bahwa 

sekitar 9,3% atau 3,7 juta remaja menyatakan pernah 

melakukan hubungan seksual pranikah.5 Angka ini 

meningkat pada survei SDKI tahun 2017, 50% remaja 

laki-laki dan perempuan 30% mengaku pernah 

melakukan hubungan seks pranikah.6
 

Perilaku seksual remaja ditemukan sebesar 

4,92% remaja yang sudah berperilaku seksual aktif 

yaitu 56,9% pernah kissing, 30,7% necking, 13,8% 

petting, 7,2% oral seks, 5,5% anal seks, dan 14,7% 

pernah melakukan intercourse.7
 

Banyak faktor yang mempengaruhi remaja 

melakukan seks pranikah, diantaranya adalah 

informasi8, norma subjektif9, dan intensi perilaku 

seksual.7 Pemberian informasi yang baik didukung 

dengan norma subjektif yang positif serta intensi 

perilaku seksual yang rendah maka akan menjadi 

faktor preventif bagi perilaku seksual pranikah pada 

remaja. 

Alternatif Media Promosi Kesehatan 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain one group pre test post test. 

Kuasi eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh (efek) dari perlakukan tertentu.11
 

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa 

siswi SMP N 2 Pontianak. Jumlah sampel dalam 

studi ini sebanyak 38 responden. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik purposif sampling. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer, yaitu data yang langsung 

diperoleh oleh peneliti di lapangan. Selain itu, data 

sekunder juga digunakan dalam penyusunan laporan 

penelitian ini. 

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner 

pre test dan post test. Kuisioner pre test diberikan 

sebelum diberikan perlakukan kepada responden, 

sedangkan kuisioner post test diberikan 2 hari setelah 

dilakukan perlakuan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk mendekripsikan persentase masing-masing 

variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui perbedaan skor variabel antara 

sebelum dan setelah dilakukan perlakuan. Uji 

Wilcoxon digunakan dalam analisis bivariat karena 

distribusi data variabel penelitian tidak normal. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan informasi, 

norma subjektif dan intensi perilaku seksual antara 

sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan 

seksual melalui media komik. 

 
HASIL 

  Tabel 1. Analisis Deskriptif  

Salah satu media yang bisa digunakan untuk 

promosi kesehatan seksualitas bagi remaja adalah 

komik. Komik adalah media yang bersifat sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami. Selain itu komik juga 

memiliki daya tarik yang luar biasa sehingga pesan 

dan informasi yang ingin disampaikan akan mudah 

untuk diterima dan tidak terkesan menggurui. Pada 

usia remaja penyampaian akan lebih komunikatif 

apabila disampaikan lewat sesuatu yang menghibur, 

dalam hal ini remaja awal lebih tertarik terhadap pesan 

visual, sehingga media komik cocok menjadi wadah 

informasi.10 Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas media komik sebagai promosi 

kesehatan seksual bagi remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan skor mean informasi responden antara 

sebelum diberikan intervensi melalui media komik 

(4,76) dengan setelah diberikan (9,26). Peningkatan 

skor mean informasi sebesar 4,50. Demikian juga 

pada variabel norma subjektif dan intensi berperilaku 

Variabel Mean SD n Delta 

                                                                               Mean   

Informasi 

Pre 4,76 2,033 38 
4,50 

  Post  9,26  1,178  38  

Norma Subjektif 

Pre 16,87 3,588 38 
7,02 

  Post  23,89  1,886  38  

Intensi 

Pre 4,13 1,492 38 
0,61 

Post 4,74 0,503 38 
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menunjukkan terjadinya peningkatan skor mean 

antara sebelum (pre) dan sesudah (post) diberikan 

intervensi media komik (delta mean norma subjektif 

= 7,02; delta mean intensi = 0,61). 

 
   Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon variabel Informasi  

 

 N Mean Rank p value 

Positive ranks 36 20,47 0,0001 

Negative ranks 2 2,00  

Ties 0   

Total 38   

Tabel 2 menunjukan nilai positive ranks 

antara pre test dan post test adalah 36 responden yang 

mengalami peningkatan skor informasi yang diterima 

responden antara sebelum dan setelah diberikan 

promosi kesehatan seksual dengan media komik. 

Nilai negative ranks terdapat 2 data yang menunjukan 

bahwa ada 2 responden yang mengalami penurunan 

dari pre test ke post test. Hasil uji Wilcoxon dengan 

tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p= 0,0001 

(p< 0,05), artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor informasi sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi melalui media komik. 

Table 3.   Hasil Uji Wilcoxon variabel norma 

  Subjektif  

Posttest-Pretest N Mean Rank p value 
 

Positive ranks 37 19,93 0,0001 

Negative ranks 1 3,50  

Ties 0   

Total 38   

Tabel 3 menunjukan nilai positive ranks 

antara pre test dan post test adalah 37 responden 

yang mengalami peningkatan skor norma subjektif 

responden antara sebelum dan setelah diberikan 

promosi kesehatan seksual dengan media komik. Nilai 

negative ranks terdapat 1 responden yang mengalami 

penurunan dari pre test ke post test. Hasil uji Wilcoxon 

dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p= 

0,0001 (p<0,05), artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan skor norma subjektif antara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi melalui media komik. 

Table 4. Hasil Uji Wilcoxon variabel Intensi Perilaku 

Seksual 
 

Posttest-Pretest N Mean Rank p value 

Positive ranks 11 10,65 0,023 

Negative ranks 6 4,92  

Ties 21   

Total 38   

Tabel 4 menunjukan nilai positive ranks 

antara pre test dan post test adalah 10 responden 

yang mengalami peningkatan skor intensi perilaku 

seksual antara sebelum dan setelah diberikan promosi 

kesehatan seksual dengan media komik. Nilai negative 

ranks menunjukan bahwa ada 6 responden yang 

mengalami penurunan dari pre test ke post test. Pada 

nilai ties menunjukan bahwa ada 22 responden yang 

tidak mengalami perubahan. Hasil uji Wilcoxon 

dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p= 

0,023, artinya terdapat perbedaan intensi perilaku 

seksual sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

melalui media komik. 

 
PEMBAHASAN 

Informasi memiliki perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan 

media komik. Informasi yang benar dan tepat tentang 

seksualitas (kesehatan reproduksi) dapat menjadi 

faktor prevensi bagi perilaku seksual pranikah pada 

remaja.7,12 Remaja dan dewasa muda yang menerima 

informasi kesehatan reproduksi komprehensif pada 

jenjang pendidikan formal memiliki kemungkinan 

lebih kecil melakukan hubungan seksual pranikah. 

Menerima informasi kesehatan reproduksi yang 

komprehensif memberikan peluang yang lebih besar 

pada remaja dan dewasa muda untuk menunda 

hubungan seksual pranikah.13
 

Informasi yang benar berkaitan dengan 

seksualitas yang diberikan pada remaja akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari rasa ingin 

tahu, informasi yang didapat melaui berbagai sumber 

akurat memberikan dampak yang positif untuk 

menjaga rasa ingin tahu yang dimilikinya. Informasi 

yang didapat remaja dari pendidikan seksual mampu 

menjadi faktor protektif dalam mengontrol rasa ingin 

tahu yang muncul dalam dirinya.14 Media komik dapat 

menjadi salah satu media yang digunakan dalam 

pendidikan kesehatan seksualitas remaja. Sebagaimana 

hasil penelitian ini membuktikan bahwa remaja yang 

diberikan pendidikan kesehatan seksualitas melalui 

media komik dapat meningkatkan informasi remaja 

tentang seksualitas. 

Informasi seksualitas yang benar disampaikan 

secara sederhana agar dapat diterima oleh remaja 

yang mendapat informasi tersebut. Hal ini disebabkan 

karena remaja sebagai objek yang menerima informasi 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda.15 

Perkembangan seksual yang diikuti dengan informasi 

yang benar dan tepat dapat mengendalikan dorongan 

seks yang timbul pada remaja.16
 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang siginifikan norma subjektif remaja 

antara sebelum dan setelah diberikan intervensi 
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melaui media komik. Norma subjektif yang negatif 

tentang seksualitas dapat mempengaruhi seseorang 

dapat melakukan perilaku seksual pranikah (termasuk 

pada usia remaja). Hal ini didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa norma subjektif 

signifikan sebagai faktor determinan perilaku seksual 

pranikah pada remaja.7,17,18 Norma subjektif yang ada 

di lingkungan remaja dapat mempengaruhi remaja 

melakukan perilaku seks pranikah, termasuk dalam 

mencegah perilaku seks pranikah remaja. Lingkungan 

yang positif dapat menjadi protektif perilaku berisiko 

remaja, termasuk perilaku seksual pranikah.19
 

Sejalan dengan Teori Perilaku yang 

direncanakan (theory of planned behavior), norma 

subjektif merupakan faktor merefleksikan pengaruh 

sosial. Peran sosial yang dimaksud dalam teori ini 

menunjukkan pada pengaruh norma subjektif pada 

pembentukan intensi seseorang. Hasil dari variabel 

norma subjektif didapatkan nilai p= 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

norma subjektif sebelum dan sesudah dilakukannya 

intervensi melalui media komik. 

Didukung dengan penelitian sebelumnya, 

membuktikan bahwa remaja yang mempunyai 

norma subyektif lebih permisif berpeluang 1,67 kali 

melakukan inisiasi seks pranikah daripada yang tidak 

permisif.7 Penelitian ini menemukan bahwa sebelum 

dilakukan intervensi melalui media komik, sebagian 

responden menganggap bahwa kehamilan di luar 

nikah dan ciuman merupakan hal yang biasa terjadi di 

lingkungan sekitar mereka. Namun, setelah diberikan 

intervensi melalui media komik terjadi penurunan 

yang signifikan norma subjektif tentang hal tersebut. 

Teori Integrated Behavior Model menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling terintegrasi.20 Inisiasi seks pranikah 

remaja dalam Integrated Behavior Model dipengaruhi 

oleh niat berperilaku, sikap, norma subjektif, 

pengetahuan, lingkungan (teman sebaya) dan faktor 

personal (meliputi persepsi kontrol yang dirasakan 

dan keyakinan diri). Norma subjektif yang dirasakan 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 

Penelitian ini menunjukkan ada perbedaan 

yang signifikan intensi perilaku seksual pranikah 

antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

melalui media komik. Remaja yang awalnya memiliki 

intensi untuk melakukan perilaku seks pranikah, 

yang meliputi kissing, necking, petting, dan intercourse, 

setelah diberikan intervensi melalui media komik 

cenderung memiliki intensi yang menurun dalam 

perilaku seks panikah. Hal ini dapat dilihat terjadi 

peningkatan skor intensi untuk tidak melakukan 

perilaku seksual pranikah. 

Intensi seseorang merupakan prediktor yang 

berpengaruh besar dalam perilaku seseorang.20 Sejalan 

Alternatif Media Promosi Kesehatan 

 
dengan penelitian terdahulu yang membuktikan 

bahwa intensi memiliki pengaruh yang paling besar 

yang menentukan perilaku seksual remaja.21 Perilaku 

seseorang dapat dilihat berdasarkan intensi atau niat 

seseorang dalam menunjukan perilaku tertentu. 

Intensi didefinisikan sebagai pandangan subjektif 

seseorang mengenai kemungkinan menunjukan suatu 

perilaku tertentu.20
 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa 

komik dapat menjadi salah satu media promosi 

kesehatan, terutama dalam pendidikan seksual pada 

remaja. Hal ini juga didukung dengan penelitian- 

penelitian lain sebelumnya, memperkuat bukti bahwa 

komik merupakan media promosi kesehatan yang 

diminati oleh sasaran anak usia sekolah (termasuk 

remaja).22,23,24,25 Penelitian ini memperkaya media 

promosi kesehatan, khususnya media tentang 

pendidikan seksualitas pada usia anak sekolah 

(termasuk remaja). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa media komik efektif sebagai alternatif media 

promosi kesehatan seksualitas remaja. Intervensi 

media komik dapat meningkatkan informasi tentang 

seksualitas remaja, norma subjektif, dan intensi remaja 

untuk tidak melakukan perilaku seksual pranikah. 

Disarankan kepada Dinas Kesehatan, BKKBN, dan 

pihak terkait lainnya dapat memberikan informasi 

tentang seksualitas remaja melalui media komik 

sebagai media promosi kesehatan reproduksi remaja. 
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